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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Penggunaan kontrasepsi pil kombinasi di Indonesia terbanyak kedua 

setelah kontrasepsi suntik. Pil kombinasi merupakan kontrasepsi hormonal yang banyak 

dipilih untuk mencegah atau mengontrol kehamilan karena memiliki efektivitas yang 

cukup tinggi. Pil kombinasi memiliki kekurangan, salah satunya adalah terjadi gangguan 

menstruasi. Gangguan menstruasi yang terjadi dapat dilihat dari perubahan siklus 

menstruasi, lama menstruasi, jumlah darah menstruasi dan nyeri menstruasi. 

 

Tujuan Penelitian : Mengidentifikasi kejadian gangguan menstruasi yang paling banyak 

terjadi pada pengguna kontrasepsi pil kombinasi dan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan kontrasepsi pil kombinasi terhadap kejadian gangguan menstruasi di 

Puskesmas Bantul I tahun 2015. 

 

Metode dan Subyek Penelitian : Desain penelitian pra-eksperimen dengan metode 

perlakuan ulang (one group pre and posttest design). Populasi penelitian adalah semua 

pasien wanita di Puskesmas Bantul I yang menggunakan kontrasepsi pil kombinasi pada 

bulan Januari 2014 sampai bulan Desember 2015 dengan metode purposive random 

sampling dan didapatkan jumlah sampel 150. 

 

Hasil Penelitian : Jenis gangguan menstruasi yang tersering adalah gangguan pada 

jumlah darah menstruasi berupa hipomenorea (dari 1% menjadi 94%). Namun, pada lama 

siklus, lama perdarahan dan lama nyeri menstruasi tetap dalam kategori normal. Siklus 

menstruasi pengguna pil kombinasi menjadi lebih pendek dari 28,77 hari menjadi 28,64 

hari, perdarahan menstruasi menjadi lebih pendek pada pengguna pil kombinasi dari 6,26 

hari menjadi 5,91 hari, rerata volume darah menstruasi setelah menggunakan pil 

kombinasi menurun dari 24,52 pad menjadi11,61 pad dan rerata lama nyeri menstruasi 

setelah penggunaan kontrasepsi pil kombinasi memendek dari 1,37 hari menjadi 0,05 

hari. 

 

Kesimpulan : Jenis gangguan menstruasi terbanyak pada pengguna kontrasepsi pil 

kombinasi adalah jumlah perdarahan menstruasi yang memendek (hipomenorea). 

Terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi pil kombinasi terhadap lama siklus 

menstruasi (p=0018), lama perdarahan menstruasi (p=0,000), banyak darah menstruasi 

(p=0,000) dan terhadap lama nyeri menstruasi (p=0,000) di Puskesmas Bantul I. 

 

Kata kunci : KB Pil Kombinasi, lama siklus menstruasi, lama pendarahan menstruasi, 

banyak darah menstruasi, lama nyeri menstruasi 
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ABSTRACT 

 

Background : The usage of combination pill contraceptives in Indonesia is the largest 

two after the injections. The combination pill contraceptive is a hormonal contraceptive 

which is chosen to prevent or control pregnancy because of its fairly high effectiveness. It 

has both advantages and disadvantages. One of the disadvantages that might happen is 

menstrual disorders. Menstrual disorders can be observed from changes in the menstrual 

cycle, long period, the amount of menstrual blood and menstrual pain. 

 

Objective : To identify the incidence of menstrual disorders were most common to 

combination pill contraceptives users and to determine the effect of the combination pill 

contraceptive usage on the incidence of menstrual disorders in Bantul I Health Center. 

 

Research Subjects and Methods : The study design used in this study is a pre-

experimental design with repeated treatment method (one group pre and posttest). The 

population in this study is all the female patients at Bantul I Health Center who took 

combination pill contraceptives in January 2014 to December 2015. The sample in this 

study uses purposive random sampling method and the number of samples is 150 

samples. 

 

Results : The most types of menstrual disorders in combination pill contraceptives is 

hypomenorrhea (1% to 94%). Eventhough, long period and mentrual pain gets in normal 

categories. Menstrual cycle of contraceptive pill users become shorter from 28.77 days to 

28.64 days. Menstrual bleeding of the users becomes shorter from 6.26 days to 5.91 days. 

The average of menstrual blood volume decreases from 24.52 pad to 11.61 pad and the 

average of menstrual pain after using combination pill contraceptives users shorten from 

1.37 days to 0.05 day. 

 

Conclusion :  The most types of menstrual disorder in the combination pill 

contraceptives user is the shorter amount of bleeding (hypomenorhea). There are some 

effects of combination pill contraceptive toward the samples in Bantul I Heath Center 

such as menstrual cycle period (p = 0.018), long menstrual bleeding (p = 0.000), the 

amount of menstrual blood (p = 0.000), and menstrual pain period (p = 0.000). 

 

Keywords : Combination pill contraceptive, menstrual cycle length, duration of 

menstrual bleeding, long menstrual period 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kepadatan penduduk di Indonesia berdasarkan data sensus penduduk 2010 

sebanyak 124 orang per kilometer persegi dengan laju pertumbuhan penduduk 

sebesar 1,5%. Peningkatan ini juga menyebabkan peningkatan jumlah penduduk 

Indonesia dari  205,1 jiwa pada tahun 2000 menjadi 237,6 jiwa pada tahun 2010. 

(BPS, BKKBN, 2010) 

Kepadatan penduduk ini menjadi masalah utama bagi negara berkembang 

khususnya Indonesia. Dari data sensus dapat dilihat bahwa ledakan penduduk 

yang terjadi mengakibatkan laju pertumbuhan penduduk menjadi lebih pesat. 

(BPS, 2010) 

Ledakan penduduk ini terjadi karena tingginya angka kelahiran. Untuk 

mengatasi ledakan penduduk yang terjadi maka pemerintah Indonesia 

mencanangkan program Keluarga Berencana (KB). Keluarga Berencana  

merupakan pelayanan kesehatan yang bersifat preventif yang menjadi dasar dan 

utama untuk kesehatan wanita. (Saifuddin, 2006) 

Pembangunan KB dapat dilakukan dengan cara pengaturan kelahiran. 

Kebijakan program yang dapat dilakukan untuk pengaturan kelahiran adalah 

dengan mengatur jumlah anak, jarak kelahiran anak yang ideal dan usia ideal 

untuk melahirkan. (Meilani dkk, 2010) 
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Pengaturan kelahiran dapat dilakukan dengan menggunakan kontrasepsi. Jenis 

kontrasepsi yang dapat digunakan meliputi IUD, suntik, pil, implan, Metode 

Operatif Wanita (MOW), Metode Amenore Laktasi (MAL) dan alamiah. 

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2012 

dapat dilihat bahwa jumlah akseptor KB di Indonesia sebesar 57,9% dari jumlah 

penduduk di Indonesia dengan rincian proporsi akseptor kontrasepsi suntik 

31,9%, pil 13,6%, IUD 3,9%, implant 3,3%, MOW 0,2%, MAL 0% dan sisanya 

adalah pengguna askeptor kontrasepsi alamiah seperti pantang berkala 1,3%, 

senggama terputus 2,3% dan dengan cara lain 0,4%. (BPS, BKKBN, 2012) 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa penggunaan kontrasepsi pil di Indonesia 

terbanyak kedua setelah kontrasepsi suntik. Kontrasepsi pil merupakan 

kontrasepsi hormonal yang banyak dipilih untuk mencegah atau mengontrol 

kehamilan karena memiliki efektivitas yang cukup tinggi. (Affandi, 2012) 

Kontrasepsi pil kombinasi memiliki kelebihan dan kekurangan. Salah satu 

kekurangannya adalah bisa terjadi gangguan menstruasi. Gangguan menstruasi 

yang terjadi dapat dilihat dari perubahan siklus menstruasi, lama menstruasi, 

jumlah darah menstruasi dan nyeri menstruasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan 

kontrasepsi pil kombinasi terhadap kejadian gangguan menstruasi dan mengetahui 

jenis gangguan menstruasi terbanyak yang dialami oleh akseptor kontrasepsi pil 

kombinasi di Puskesmas Bantul I. 
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Puskesmas Bantul I dipilih sebagai tempat untuk melakukan penelitian karena 

puskesmas merupakan pusat layanan primer atau tempat yang akan dikunjungi 

pertama kali oleh pasien yang ingin menggunakan kontrasepsi. Selain itu, proporsi 

peserta kontrasepsi baru yang menggunakan pil kombinasi di Puskesmas Bantul I 

menurut Kantor BKK PP dan KB sebanyak 121 orang (tahun 2012), 87 orang 

(tahun 2013) dan 82 orang (tahun 2014).  

1.2 Masalah Penelitian 

1. Jenis kejadian gangguan menstruasi apakah yang sering dialami oleh 

akseptor kontrasepsi pil kombinasi di Puskesmas Bantul I Yogyakarta ? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi pil kombinasi terhadap 

kejadian gangguan menstruasi di Puskesmas Bantul I Yogyakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian : 

1. Mengidentifikasi kejadian gangguan menstruasi yang paling banyak terjadi 

di Puskesmas Bantul I pada pengguna kontrasepsi pil kombinasi. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan kontrasepsi pil kombinasi terhadap 

kejadian gangguan menstruasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi ilmu 

pengetahuan dan sebagai alat pembanding bagi penelitian-penelitian lain yang 

sejenis. 
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1.4.2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman dan wawasan baru bagi 

peneliti serta memberikan gambaran secara nyata tentang pengaruh kontrasepsi pil 

kombinasi terhadap gangguan menstruasi. 

1.4.3. Bagi Kemajuan Ilmu Kedokteran 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi dunia kedokteran.  

1.4.4. Bagi Klinisi dan Rumah Sakit 

 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan edukasi mengenai pengaruh 

kontrasepsi pil kombinasi terhadap gangguan menstruasi. 

1.4.5. Bagi pasien 

 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pengetahuan bagi pasien 

mengenai pengaruh kontrasepsi pil kombinasi terhadap gangguan menstruasi. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.5 Keaslian Penelitian 

Peneliti 

(Tahun) 
Judul Desain Sampel Hasil 

Noor, 

M.S., 

Yasmina, 

A., 

Hanggara

wati, C.D. 

(2010) 

Perbandingan Kejadian 

Dismenore Pada 

Akseptor Pil KB 

Kombinasi Dengan 

Akseptor Suntik KB 1 

Bulan Di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Pasayangan 

Cross 

Sectional 

30 orang 

yang 

menggunak

an Pil KB 

Kombinasi 

dan 30 

orang yang 

menggunak

an Suntik 

KB 1 Bulan 

- Kejadian disminore pada 

akseptor pil KB Kombinasi 

sebesar 8 orang 

- Kejadian disminore pada 

akseptor suntik KB 1 bulan 

sebesar 1 orang 

- Kejadian dismenore pada 

akseptor suntik KB 1 bulan lebih 

rendah secara signifikan 

dibandingkan dengan kejadian 

dismenore pada akseptor pil KB 

kombinasi di wilayah kerja 

Puskesmas Pasayangan  

(p = 0,026) 
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Peneliti 

(Tahun) 
Judul Desain Sampel Hasil 

Pratiwi, 

S.N. 

(2012) 

Hubungan Pemakaian 

Metode Kontrasepsi 

Dengan Perubahan 

SiklusMenstruasi pada 

Ibu Usia Produktif Di 

Puskesmas Pakis 

Surabaya 

Cross 

Sectional 

33 akseptor 

hormonal 

dan 10 

orang 

akseptor 

non 

hormonal 

- 18 akseptor hormonal dan 1 

akseptor non 

hormonalmengalamiperubahan 

siklus menstruasi (p = 0,000) 

- 5 akseptor hormonal dan 9 

akseptor non hormonal tidak 

mengalami perubahan siklus 

menstruasi 

 

Sety, 

Laode 

Muhamad

. (2013) 

Jenis Pemakaian 

Kontrasepsi Hormonal 

Dan Gangguan 

Menstruasi di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Cross 

Sectional 

- 12 akseptor 

pengguna 

pil, 56 

bukan 

akseptor pil 

- 50 akseptor 

suntik dan 

18 bukan 

akseptor 

suntik 

- 6 akseptor 

implan dan 

62 bukan 

akseptor 

implan 

- Ada hubungan antara 

pemakaian kontrasepsi pil 

dengan gangguan menstruasi  

(p = 0,000) 

- Ada hubungan pemakaian 

kontrasepsi suntik dengan 

gangguan menstruasi  

(p = 0,000) 

- Tidak ada hubungan antara 

pemakaian kontrasepsi implant 

dengan gangguan menstruasi 

Octasari, 

F., 

Sarumpaet

, S.M., 

Yusad, Y. 

(2014) 

Hubungan Jenis Dan 

Lama Penggunaan Alat 

Kontrasepsi Hormonal 

Terhadap Gangguan 

Menstruasi Pada Ibu 

PUS di Kelurahan 

Binjai Kecamatan 

Medan Denai Kota 

Medan Tahun 2014 

Cross 

Sectional 

Sampel 

terdiri dari 

69 akseptor 

pil kb, 51 

akseptor 

suntik 1 

bulan, 76 

akseptor 

suntik 3 

bulan, 24 

akseptor 

implan 

- Ada hubungan yang bermakna 

antara jenis kontrasepsi 

hormonal dengan lama 

menstruasi, kejadian spotting, 

gangguan pola menstruasi dan 

gangguan siklus menstruasi 

(p<0,001)  

- Tidak ada hubungan yang 

bermakna antara lama 

penggunaan kontrasepsi 

hormonal dengan kejadian 

spotting dan gangguan pola 

menstruasi 

- Ada hubungan yang bermakna 

antara lama penggunaan 

kontrasepsi hormonal dengan 

gangguan lama menstruasi dan 

gangguan siklus menstruasi 

(p<0,001) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Jenis gangguan menstruasi yang sering terjadi pada pengguna kontrasepsi 

pil kombinasi adalah perubahan pada jumlah darah menstruasi berupa 

hipomenorea. 

2. Terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi pil kombinasi terhadap lama 

siklus menstruasi di Puskesmas Bantul I. (p = 0,018). 

3. Terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi pil kombinasi terhadap lama 

pendarahan menstruasi di Puskesmas Bantul I. (p = 0,000) 

4. Terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi pil kombinasi terhadap banyak 

darah haid di Puskesmas Bantul I. (p = 0,000). 

5. Terdapat pengaruh penggunaan kontrasepsi pil kombinasi terhadap lama 

nyeri haid di Puskesmas Bantul I. (p = 0,000). 

5.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian perbandingan antara 

semua akseptor kontrasepsi hormonal secara umum terhadap kejadian gangguan 

menstruasi. 
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